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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Metodologi  Pengumpulan Data  

Penulis menggunakan metode pengumpulan data secara kualitatif. Menurut 

Sarwono (2006) metode penelitian kualitatif adalah pengumpulan data dalam 

bentuk bukan angka, berupa teks, gambar, foto, dan sebagainya (hlm. 223). 

Penulis memperoleh data melalui observasi dan pendokumentasian pertunjukan 

seni tradisional Yogyakarta secara langsung, kemudian melakukan wawancara 

kepada Bapak Setyawan Sahli sebagai Kepala Bidang Adat dan Tradisi di Dinas 

Kebudayaan DIY. Selanjutnya pengumpulan secara kuantitatif dengan penyebaran 

kuisioner kepada target usia 17 – 25 tahun di Jakarta dan Tangerang, mengenai 

pengetahuan tentang pertunjukan seni tradisional di Yogyakarta.   

3.1.1.     Wawancara  

Raco (2010) mengatakan wawancara dilakukan untuk memperoleh data secara 

lebih mendalam, yang tidak dapat diperoleh melalui observasi maupun kuisioner 

(hlm.116).  Penulis melakukan wawancara, terhadap pihak yang terkait dengan 

bidang pertunjukan seni tradisional di Yogyakarta. Melalui wawancara ini penulis 

mendapat pengetahuan dan juga informasi mengenai kehidupan pertunjukan seni 

tradisional di Yogyakarta. 

3.1.1.1.     Wawancara Kepada Setyawan Sahli 

Penulis melakukan wawancara terhadap Setyawan Sahli, selaku Kepala Bidang 

Adat dan Seni Tradisi di Dinas Kebudayaan DIY. Wawancara ini dilakukan 
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dengan terencana, penulis melakukan pengajuan proposal terlebih dahulu. 

Wawancara ini terlaksana pada hari Kamis, tanggal 13 September 2018, pukul 

15.00 – 16.00 WIB. Bertempat di Kantor Dinas Kebudayaan DIY. Adapun tujuan 

dari wawancara ini untuk mengetahui perkembangan pertunjukan seni tradisional 

di Yogyakarta, dan program yang dikembangkan Dinas untuk melestarikan jenis 

pertunjukan seni tradisional di Yogyakarta. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Setyawan, penulis 

mendapatkan informasi jika kesenian di Yogyakarta berawal dari Keraton sebagai 

pusat kebudayaan. Dalam perkembangannya, ada kesenian – kesenian di Keraton 

yang kemudian kesenian tersebut menjadi berkembang di masyarakat, salah 

satunya karena ada keturunan raja yang kemudian mendirikan sanggar di luar 

Keraton. 

Seni pertunjukan tradisional yang berkembang di Yogyakarta, 

digolongkan menjadi sanggar seni tradisional klasik  dan seni tradisional 

kerakyatan. Seni tradisional klasik adalah seni ‘halusan’, dimana pengaruh dari 

Keraton masih sangat kuat, misalnya wayang orang, Langen Mandrawanara, dan 

sebagainya. Sedangkan seni pertunjukan diluar wilayah Keraton yang 

berkembang di masyarakat itu lebih mudah beradaptasi dengan zaman, karena 

lebih modern.   

Di masyarakat sendiri pertunjukan seni tradisional jumlahnya berkembang 

pesat. Banyak dari masyarakat dahulu datang untuk melihat pertunjukan seni di 

Keraton, kemudian sepulangnya dari Keraton dipelajari dan dibuat di sanggar 

Perancangan Buku Ilustrasi..., Pricilia Genea Laudia, FSD UMN, 2018



53 
 

milik sendiri dengan gerakan yang lebih mudah, seperti wayang pedalangan. 

Namun perkembangan tersebut dibatasi, ketika mau menampilkan kesenian harus 

sudah memiliki surat izin yang terdaftar dari Kabupaten Kota Yogyakarta.  

Cara yang dilakukan Dinas Kebudayaan DIY untuk mengelola dan 

mengembangakan seni pertunjukan antara lain, melalui pembinaan seperti lomba 

atau festival. Dari setiap kabupaten mengirimkan perwakilannya, kemudian di 

lombakan dan pemenangnya sudah menjadi juara propinsi yang kemudian bisa 

dikirim ke luar Yogyakarta membawa nama DIY dalam tingkat pementasan atau 

perlombaan yang lebih tinggi.  

Dinas juga memberikan bantuan pengadaan sarana dan prasarana 

pertunjukan seni, seperti peralatan untuk acara gamelan dan juga pakaian pemain. 

Diberikan balai budaya sebagai ruang untuk berkesenian. Seni tradisi dikirim ke 

beberapa daerah diluar DIY, seperti Jakarta di Taman Mini Indonesia Indah untuk 

dipentaskan. Pementasan di kedutaan luar negeri, biasanya pementasan yang 

diikuti seniman terpilih berprestasi. Kemudian cara yang terakhir adalah 

meminimalisir plagiat seni khas dengan didaftarkan ke Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan juga UNESCO sehingga diakui sebagai milik DIY.  

Kemudian Setyawan Sahli mengatakan jika dalam pelaksanaanya tidaklah 

cukup, karena banyak sekali pertunjukan seni tradisional yang harus dinaungi dan 

perkembangan pesat. Dari keluarga senimannya sudah pasti melestarikan 

kebudayaan, hanya membutuhkan media secara lebih spesifik untuk 

menampilkan, agar dikenal masyarakat luas. Terakhir Setyawan Sahli berpesan 
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kepada generasi muda, untuk kenali jati diri agar budaya Indonesia tetap lestari. 

Harus saling merangkul untuk mengembangkan suatu budaya supaya mampu 

diperkenalkan sebagai budaya asli Indonesia. 

                   

Gambar 3.1. Wawancara Dengan Setyawan Sahli 

 

3.1.1.2.     Wawancara Kepada Memet Chairul 

Penulis melakukan wawancara terhadap Memet Chairul, selaku Dewan 

Kebudayaan Kota Yogyakarta. Wawancara ini dilakukan dengan terencana, 

penulis melakukan pengajuan wawancara melalui email terlebih dahulu. 

Wawancara ini terlaksana pada hari Selasa, tanggal 16 Oktober 2018, pukul 17.00 

– 19.00 WIB, dirumah Bapak Memet di Jalan Suryodiningratan Gang Sadewa No. 

36 A, Yogyakarta.  

Adapun tujuan dari wawancara ini untuk mengetahui beberapa 

pengetahuan tentang pertunjukan seni tradisional yang masih rutin di pertunjukan, 

juga minat kaum muda pada pertunjukan seni tradisional di Yogyakarta, dan 
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program yang dikembangkan Dewan Kebudayaan Kota Yogyakarta (DKKY) 

untuk melestarikan jenis pertunjukan seni tradisional di Yogyakarta. 

 

Gambar 3.2. Pengajuan Pertanyaan Wawancara Melalui Email 

Dengan Memet Chairul 

Memet Chairul juga merupakan seorang Dosen Musik di ISI Yogyakarta. 

Diluar kegiatan mengajar beliau aktif berkarya membuat ilustrasi, musik, film, 

iklan dan teaser. Kemudian juga aktif bermusik bersama group musik 

‘Gangsadewa’ yang dipimpinnya di DKKY selama 10 tahun sebagai kegiatan non 

profit, yang tak lain adalah bentuk kegiatan sosial membangun jejaring. 

Berdasarkan hasil wawancara, penulis mendapatkan informasi diantaranya 

mengenai generasi muda saat ini cukup punya apresiasi yg baik terhdap 

pertunjukan seni di Yogyakarta dibuktikan dengan hasil garapan mereka yang 

terjaga secara kualitas. Program dari DKKY sendiri yang melibatkan kaum muda 

untuk melestarikan pertunjukan seni tradisional secara khusus, seperti melalui 

kelurahan yg di bina, pembinaan melalu serasehan dan workshop. Selanjutnya, 

cara DKKY memelihara pertunjukan seni tradisional dengan program yg 
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diusulkan ke Pemerintah sebagai pertimbangan kebijakan. Juga melalui seni 

tradisional maupun yg modern tetap kami hadirkan. 

Dalam segi pelaksanaannya Memet mengatakan terkadang kurang efektif, 

karena birokrasi kadang punya jalannya sendiri. Itulah kendala DKKY yg 

sebenarnya. Media yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang seni 

pertunjukan di DIY kepada kaum muda, dikatakan Memet semua media bagus 

dan efektif tidaknya tergantung konsep dan format yg kita buat. Terakhir upaya 

pelestarian dalam bentuk buku pengetahuan kepada kaum muda walaupun tidak 

ada jenis kesenian yg terancam punah di DIY dikatakan Memet sangatlah 

diperlukan. 

Aktif berkegiatan sebagai seorang ilustrator seperti untuk sinetron, juga 

kartun seperti P-Man. Tetapi sudah lama tidak menjalaninya. Dewan 

Kebudaayaan memiliki banyak Divisi, ada Bidang Museum, Adat Tradisi. Dewan 

Kebudayaan dibentuk sebagai pertimbangan pembentukan kebijakan oleh 

Pemerintah. Dewan Kebudayaan menjebatani kebijakan Pemerintah. DANAIS 

(Dana Istimewa) digunakan untuk mendanai kegiatan budaya di Yogyakarta. 

Namun sayangnya terkadang ada beberapa dana tersebut kurang terserap, 

sehingga menjadikan si seniman ada yang kurang semangat.  

Beliau juga pernah menampilkan pertunjukan seni berupa penampilan 

musik menggunakan alat – alat sederhana, yang dapat kita jumpai sehari – hari di 

lingkungan kita. Kantor Dewan Kebudaayaan sendiri berletak di kantor Dinas 

Kebudayaan di Taman Budaya. Tradisi diukur dengan waktu. Jadi suatu 

kesepakatan masyarakat tertentu, melakukan suatu kegiatan yang akhirnya 
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menjadi kebiasaan. Hal tersebut menjadi sebuah tradisi setelah melewati selang 

waktu. Yang menguji ialah waktu. Jadi tidak ada sesuatu yang baru menjadi 

tradisi, mungkin menjadi tradisi baru. Karena kurun waktunya harus cukup 

panjang, disepakati oleh masyarakatnya setelah melewati kurun waktu yang lama.  

Karya yang baik ialah karya yang bisa diapresiasi oleh penontonnya, tapi 

belum tentu karya yang baik bisa diapresiasi, tergantung pada penontonnya siapa. 

Kemudian bisa dikatakan juga, karya yang baik adalah karya yang disiapkan 

dengan segala perhitungannya, tergantung perhitungan teknis, konsep, nilai – nilai 

yang terkandung. Seperti pepatah jaman dahulu “karya seni harus indah” saat ini 

ada lanjutannya indah saja tidak cukup, harus ada sesuatu atau pesan apa yang 

ingin disampaikan.  

Dahulu cukup indah saja, cukup fungsional saja, seperti musik tradisi 

untuk upacara atau tari. Ada pergeseran nilai seni. Sedangkan musik untuk seni 

biasanya berasal bukan dari budaya kita, tapi saat ini kita sudah ada karya seni 

yang menjadi ungkapan perasaan. Media membantu menyebar luaskan tentang 

suatu hal dengan cepat.  

Harapan kepada Pemerintah, terutama di Birokrasi nya seharusnya bisa 

membaca kebutuhan para makhluk – makhluk seni atau peduli pada 

perkembangan – perkembangan seni yang ada, karena lewat itu lah Pemerintah 

bisa melihat masyarakatnya sudah makmur atau belum. Karena ketika orang 

sudah susah hidupnya, tidak mungkin berpikir tentang kesenian. Ketika 
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masyarakat sudah mulai berkesenian maka bisa dijadikan ukuran bahwa 

masyarakat sudah makmur.  

Untuk generasi muda, sudah seharusnya melek informasi dan teknologi. 

Dan juga mau belajar untuk mengapresiasi karya – karya baik. Anak – anak muda 

harus rajin menonton atau menyaksikan sesuatu yang berkualitas. Di Yogykarta 

sendiri ada masih ada tempat – tempat yang menyajikan pertunjukan seni 

tradisional, ada di kampung, kemudian di Taman Budaya yang pasti digelar rutin.  

Taman Budaya sendiri menggelar kegiatan teater, musik, tari, seni dan 

lainnnya yang rutin digelar setiap tahunnya. Kegiatan tersebut dilakukan oleh 

Taman Budaya dibiayai dan ada yang sifatnya subsidi juga ada yang menyewa. 

Seperti musik Pop itu disewakan, sedangkan kalau Program Taman Budaya 

bersama Pemerintah itu disediakan dan bekerjasama. Saat ini Purawisata sering 

diisi dengan grup musik dangdut, karena dirasa identik dengan musik rakyat dan 

disukai.  

Di Yogyakarta sendiri ada tempat – tempat yang masih menampilkan 

kesenian rakyat seperti Jathilan, ditampilkan untuk upacara. Biasanya pelaku 

hingga “kesurupan” sehingga menghasilkan gerakan – gerakan tak terduga. 

Karawitan sendiri ada yang berasal dari rakyat ada yang dari Keraton. Saat ini 

masih ada tempat yang sering menampilkan, salah satunya Keraton Yogya.  
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Gambar 3.3. Wawancara Dengan Memet Chairul 

3.1.1.3.     Wawancara Kepada KMT (Kanjeng Mas Tumenggung) 

Widyosaputro 

Penulis melakukan wawancara kepada Widyosaputro sebagai abdi dalem dan juga 

tour guide di Keraton Yogyakarta. Wawancara ini terlaksana pada hari Jumat, 

tanggal 12 Oktober 2018, pukul 09.00 – 10.00 WIB, di Keraton Yogyakarta. Dari 

wawancara penulis mendapatkan informasi mengenai sejarah Yogyakarta,  jenis 

kesenian yang ditampilkan di Yogyakarta, pemain, makna dan juga jadwal. 

  Berdirinya Keraton berdasarkan sejarah ialah setahun setelah perjanjian 

Giyanti. Untuk kegiatan setiap hari di Keraton ada kesenian. Setiap hari 

memainkan Gamelan kecuali pada hari Jumat. Karena pada hari Jumat khusus di 

pentaskan tembang Jowo atau Mocopatan. Hari Sabtu Wayang Kulit, hari Minggu 

tarian seperti Wayang Ramayana atau Mahabarata.  Kalau kegiatan setiap tahun 

mencuci pusaka pada bulan Suro, Bulan Mulud ada Sekaten, Bulan Rejeb ada 

Labuhan, Bulan Idul Fitri dan Idhul Adha ada Grebeg Gunungan.  

Mocopat sendiri ialah tembang Jawa. Tentang sejarah dan tentang pitutur 

atau nasihat. Contoh tembangnya sendiri ada Dandang Gulo berpesan tentang 

orang tua yang sedang menasihati anaknya dan Asmaradana. Seperti Asmaradana 

tentang asmara atau orang yang sedang jatuh cinta. Ada hubungannya dengan 
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patung ‘merpati tak ingkar janji’ yang ada di bagian dalam Keraton Yogyakarta. 

Makna yang ingin disampaikan jika dilihat dari zaman itu ialah beban dalam 

bekeluarga tidak dilihat dari rupa yang menawan, atau harta yang banyak, tetapi 

dilihat dari hatinya. Jika dimasa sekarang demi kesejahteraan anak – anak 

keluarga perlu memperhatikan kemapanan. Namun, hati tetap menjadi sesuatu 

yang paling berharga. Hati yang bagus memiliki keseluruhan yang bagus juga.  

Sedangkan pelaku pertunjukan seni yang ada di Keraton ialah Abdi 

Dalem. Abdi Dalem sendiri terbagai menjadi beberapa bagian untuk kesenian, 

bagian tembang, bagian jaga pintu, juru kunci dan sebagainya. Abdi dalem sendiri 

berasal dari berbagai macam profesi, ada Kaprajan yang dahulunya merupakan 

pensiunan pegawai negeri, ada Punokawan yang dari dahulunya magang, 

kemudian ada yang dari guru, tentara, pegawai Kabupaten.  

Kemudian mendaftar menjadi Abdi Dalem, dimulai tingkat bawah yaitu 

dari Jajar (belum pakai Keris), Bekel Muda/ Anom (sudah pakai keris hingga 

pangkat keatas), Bekel Tua/ Sepuh, Lurah, Penewu, Wedono, Riya Bupati, Bupati 

Anom, Bupati Sepuh, Bupati Kliwon, Bupati Nayoko, dan Pangeran Sentana.  

 

Gambar 3.4. Wawancara Dengan KMT Widyosaputro 
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3.1.1.4.     Wawancara Kepada Fani Rickyansyah  

Penulis melakukan wawancara kepada Ricky sebagai seorang dalang wayang kulit 

Purwa di Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara, penulis mendapatkan 

informasi bahwa awal mula Ricky kecintaan terhadap dalang bermula sejak kecil. 

Kelas 3 SD pindah dari Kalimantan ke Jogja dengan ayah terus oleh kakek sering 

diajak menonton kesenian Jawa seperti musik gamelan, teater, wayang, ketoprak. 

Ternyata mulai muncul ketertarikan dengan kesenian – kesenian tersebut.  

Awalnya juga menari, main musik, gambar, dan melukis. Namun 

ketertarikan terhadap dalang belum ada. Ketika dimasukan tempat kursus 

pedalangan. Ternyata di pedalangan semua unsur seni itu ada, seni rupa, seni tari, 

seni suara, dan seni dramanya ada. Kemudian dulu juga sempat kehilangan 

semangat karena ketika SMP pengaruh dari teman – teman yang tidak ada 

menyukai pedalangan. Mereka lebih menyukai seni modern, seperti musik Band. 

Tidak ada yang tertarik dengan seni tradisional.  

Selepas lulus SMP masuk SMA SMKI (Sekolah Menengah Karawitan 

Indonesia) jurusan Pedalangan, didaerah Kasihan, Bantul. Ternyata masih banyak 

lagi pengetahuan tentang Pedalangan yang belum diketahui. Unsur – unsur seni 

dan nilai – nilai kehidupan yang ada belum terasa ketika SMKI, masih mengejar 

masalah teknik saja, cara memainkannya saja, membandingkan bagus tidaknya 

dengan teman sebaya.  

Kemudian melanjutkan di ISI, dibuka wawasan oleh Dosen jika wayang 

dan pedalangan itu tidak hanya sekedar hiburan saja. Disitu mulai mempelajari 

apa itu wayang sebenarnya, dimulai dari arti kata. Mulai dari situ memahami 
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bahwa nilai filosofis wayang itu hebat. Semua ilmu pengetahuan yang ada di alam 

semesta ini dikandung dalam wayang. Setelah mengetahui nilai itu, timbulah 

kemauan untuk mempelajari, mencintai wayang, dan menularkan rasa cinta itu 

kepada orang – orang awam yang belum mengetahui.  

Secara garis besar Ramayana menceritakan tentang Rama Shinta, kisah 

penculikan Shinta oleh Rahwana yang kemudian harus ditebus oleh perang besar, 

pesar Guntoroyono mengisahkan antara murka dan keinginan untuk 

membebaskan kembali Shinta. Kemudian Mahabarata menceritakan tentang trah 

Mahabarata tentang Pandawa dan Kurawa, perebutan takhta kerajaan Hastinapura 

juga diakhiri dengan perang Baratayuda.  

Pedalangan adalah kesenian konvensional. Kata pedalangan sendiri dibuat 

oleh akademisi yang digunakkan untuk memetakan seni – seni yang ada, tapi 

kalau diluar tetap sebagai dalang. Pedalangan sendiri mempelajari semua teknik 

wayang, mulai dari teknik cara memainkan wayang, teknik menyanyi, sulukan, 

teknik memainkan peran, membuat cerita, dan sebagainya ada didalam 

pedalangan. Intinya pedalangan merupakan salah satu seni yang mencakup 

beberapa seni yang ada. Satu orang dalang harus mampu mendalami semu 

karakter manusia yang digambarkan dalam wayang. Harus bisa jadi karakter 

perempuan, jadi bayi dan sebagainya.  

Memainkan wayang harus mampu memberikan kesan hidup. Wayang 

sendiri berasal dari kata bayangan, berasal dari imajinasi atau pandangan orang 

jaman dahulu yang dihadirkan kembali lewat media wayang yang kemudian akan 

menimbulkan imajinasi dari penonton. Wayang itu sendiri adalah sebuah ilmu 
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pengetahuan tentang makro dan mikro kosmos. Semua yang ada di alam semesta 

yang ada di dalam wayang. Bayangan masa lampau yang dihadirkan kembali 

melalui media wayang dan akan menghasilkan imajinasi oleh audience.   

Pertunjukan wayang di Yogya saat ini, sedang mengalami perkembangan 

yang sangat pesat. di Yogya sendiri peminat wayang sebenarnya terbagi – bagi 

menjadi 4 style,  jadi style tersebut ikut dengan gaya daerah masing – masing. Di 

DIY ada 5 kabupaten kota, misalnya Kabupaten Bantul memiliki style yang 

kiblatnya Timbul Hadi Prayitno, sedangkan di Kulon Progo Ki Hadi Sugito. 

Kalau di Sleman, Gito Gadhi (dua orang dalang kembar). Lain lagi di Gunung 

Kidul, kalau bagian Selatan gaya Surakarta, sebelah Barat Gaya Yogyakarta. 

Namun tidak menutup kemungkinan didalangi oleh siapa saja. Kalau di Kota 

Yogyakarta itu ikut Gaya style di Keraton.  

Anak – anak muda zaman sekarang mulai tertarik dengan wayang karena 

ternyata cerita – cerita wayang lebih menarik dibanding cerita – cerita film dan 

sebagainya. Contohnya film Mahabarat yang ada di ANTV, kemudian menarik 

anak muda untuk tahu seperti apa wayang asli yang di Jawa itu. Seperti ketika 

Ricky tampil, ada anak muda yang menonton ternyata penasaran dengan bentuk 

asli dari wayang. Memberikan kesan bahwa wayang memang menarik. Kemudian 

wayang yang berkembang di luar Keraton, dalam bentuk cerita sudah diolah lagi 

dan di sesuaikan dengan fenomena masa kini, entah percintaan, agama, politik dan 

sebagainya.  

Salah satu kendala terbesar, adalah bahasa yang kurang komunikatif dan 

terlalu dalam sastranya membuat anak muda jaman sekarang walaupun berasal 
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dari Jawa kurang menangkap. Apalagi yang berada di luar Jawa. Kemudian 

seniman – seniman pedalangan juga tidak berhenti untuk memikirkan cara 

mengenalkan wayang di anak muda. Jadi Ricky sendiri dengan Bapak Aneng dan 

kawan - kawan, mendirikan Wayang Sinema yang menggunakan bahasa 

Indonesia.  

Memasukan musik Gamelan, musik Barat juga, durasi yang lebih 

dipersingkat, dimainkan oleh minimal 10 wayang. Dimainkan didalam ruangan 

dengan layar selebar kurang lebih 7 x 3 meter kemudian di sorot dengan proyektor 

sehingga background yang diciptakan bisa beragam. Ditargetkan kepada anak SD. 

Lama kelamaan banyak digemari dan mulai dilirik oleh banyak orang, seperti 

program Wayang For Student yang setiap tahun dikontrak untuk setiap bulan 

Oktober atau November untuk mengenalkan wayang selalu berpindah.  

Sempat dicecah banyak orang namun tetap berjalan karena memiliki visi 

sendiri. Setiap selesai pertunjukan selalu diadakan sesi tanya jawab. Dalam segi 

cerita disesuaikan dengan usia penonton. Berbeda dengan wayang asli yang 

berkisah biasanya tentang perseteruan dan ada hikmah atau pesan yang diambil 

atau dipetik dari perseteruan tersebut. Sedangkan wayang sinema 

mengesampingkan masalah filosofis yang terlalu dalam, kita memikirkan masalah 

cerita terlebih dahulu. Penonton bisa menangkap apa tidak, membangun anak 

muda bisa tahu wayang.  

Harapan Ricky, sebagai anak muda dalam pelestarian budaya. Kita sebagai 

anak muda tidak perlu sangat mendalami dan tahu sekali. Tetapi setidaknya anak 

muda jaman sekarang mempunyai rasa memiliki terhadap kesenian tradisional 
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kita, khusunya wayang. Karena wayang sendiri menurut Ricky belum ada 

tandingannya, karena ketika sudah mempunyai rasa memiliki keesokan harinya 

akan menularkan kepada anak cucu jika kita memiliki ‘harta karun’ yang tidak 

terlihat. Kalau dalam bahasa Jawa ‘Kagungan’ yang berarti kesenian yang 

berguna. Suatu kesenian atau budaya yang berguna bagi kehidupan seseorang 

walaupun tidak mengetahu pesannya apa. Wayang mempunyai filosofis yang 

tinggi, sebuah budaya yang berguna bagi kehidupan manusia.     

 

Gambar 3.5. Wawancara Dengan Fani Rickyansyah 

3.1.1.5.     Kesimpulan Wawancara 

Penulis menyimpulkan bahwa pertunjukan seni tradisional yang ada di 

Yogyakarta masih terbilang cukup diminati oleh masyarakat muda. Dengan salah 

satu program dari DKKY sendiri yang melibatkan kaum muda untuk melestarikan 

pertunjukan seni tradisional secara khusus, seperti melalui kelurahan yang di bina, 

pembinaan melalu serasehan dan workshop. Hanya saja, program belumlah cukup. 

Kemudian perlu upaya dalam bentuk media yang spesifik untuk mempermudah 

pemahaman generasi muda berupa buku pengetahuan. Buku pengetahuan yang 

tidak hanya menarik untuk dilihat, namun mampu menambah wawasan dan 
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mengembangkan pemahaman pembacanya yang berasal dari berbagai wilayah di 

Indonesia. 

3.1.2. Observasi 

Observasi dipaparkan Suharsaputra (2012) yang berarti mengamati sesuatu yang 

secara tampak sedang terjadi dengan penuh perhatian dan dengan tujuan. Jadi, 

sikap dan  pendapat tidak dapat diobservasi disini (hlm. 209).  

3.1.2.1.     Pengumpulan Data Observasi 

Penulis melakukan observasi patrisipatif pasif, dengan langsung dengan 

mengunjungi salah satu tempat pagelaran pertujukan seni tradisional di 

Yogyakarta yang rutin diadakan. Menurut Sugiyono (2013) patrisipatif pasif 

dimana peneliti datang ke tempat kegiatan yang dingin diamati, namun tidak 

terlibat dalam kegiatan tersebut untuk memperoleh gambaran dari kesan pribadi 

dan menangkap suasana yang diteliti (hlm. 405).  

Penulis mendatangi Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat, yang bertempat 

di Jalan Rotowijayan Blok No. 1, Panembahan, Kraton, Kota Yogyakarta, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Adapun tujuan penulis mendatangi Keraton adalah untuk 

menyaksikan pertunjukan seni tradisional Yogyakarta secara langsung dan 

memperoleh informasi jadwal pertunjukannya, yaitu :  
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Tabel 3.1. Tabel Jadwal Pertunjukan di Keraton 

HARI 
WAKTU 

PERTUNJUKAN 

NAMA 

PERTUNJUKAN 

Senin Gamelan  10.00 – 12.00 

Selasa Gamelan 10.00 – 12.00 

Rabu Wayang Golek 09.00 – 12.00 

Kamis Gamelan dan Tari Klasik 10.00 – 12.00 

Jumat Mocopat 10.00 – 11.30 

Sabtu Wayang Kulit 09.00 – 13.00 

Minggu Seni Tari Jawa 11.00 – 12.00 

 

Pertunjukan seni tradisional yang dipertunjukan di Kraton Yogyakarta 

diadakan setiap hari, kecuali pada penanggalan hari raya tertentu. Saat ini Kraton 

Yogyakarta sedang proses renovasi sehingga kegiatan pertunjukan digelar di 

bangsal Sri Manganti. Walaupun begitu, jadwal ini tetap dapat dijadikan informasi 

hanya tempatnya saja ada yang berubah sementara selama proses pembangunan 

lingkungan Kraton usai. 

Perancangan Buku Ilustrasi..., Pricilia Genea Laudia, FSD UMN, 2018



68 
 

 

Gambar 3.6. Jadwal Pertunjukan Seni di Keraton 

 
Jika berkunjung ke Kraton Yogyakarta untuk menyaksikan pertunjukan, 

maka di bagain ticketing terdapat papan tulis yang berisikan jadwal-jadwal 

pementasan dengan pengumuman lain. Jika ada pertanyaan dapat langsung 

ditanyakan dengan petugas yang sedang berjaga dimeja depan papan 

pengumuman ini. Petugas akan dengan senang hati menjelaskan kepada 

pengunjung.  

Pada hari Rabu, tanggal 12 September 2018, penulis menyaksikan 

pertunjukan seni wayang golek di Keraton Yogyakarta. Berlangsung pukul 09.00 

– 12.00 WIB. Dari pengamatan diperoleh pemahaman bahwa pertunjukan seni 

wayang golek dimainkan oleh seorang dalang yang bercerita kemudian diiringi 

musik gamelan. Wayang golek sendiri terbuat dari kayu, ditampilkan di sebuah 

panggung kecil.  
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Gambar 3.7. Pertunjukan Wayang Golek di Keraton 
 

Pertunjukan wayang golek di Kraton ditampilakan tepat di jam yang sudah 

dijadwalkan, penonton pun begitu masuk dapat langsung memilih kursi yang 

belum ditempati. Selama observasi berlangsung banyak dari penonton berusia 

dewasa bahkan orang tua.  

3.1.2.2.     Kesimpulan Obyek Observasi 

Hasil observasi yang penulis lakukan, didasarkan pada tujuan yang ingin diamati. 

Mengacu pada Sugiyono (dalam Spradley, 2013), yaitu (hlm. 407 – 408) : 

1. Tempat  

Keraton Yogyakarta, objek observasi ini menjawab keberadaan tempat yang 

masih rutin menyelenggarakan pertunjukan seni tradisional Yogyakarta. 

2. Pelaku   

Orang – orang yang terlibat sebagai pelaku pertunjukan, objek observasi ini 

memberikan gambaran penulis terhadap peran yang sedang dimainkan pelaku 

pertunjukanan. Seperti dalang berumur 25 tahun dalam pementasan wayang 

kulit purwa, yang bertugas sebagai pembawa cerita. 
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3. Aktivitas  

Mengetahui situasi kegiatan pertunjukan wayang golek dan gamelan yang 

berlangsung. 

4. Tempat 

Memperoleh data pagelaran pertunjukan  sesuai jadwal pertunjukan yang ada 

di tempat. 

5. Alat 

Mengetahui alat musik seperti apa yang digunakan dalam suatu pementasan 

seni. Dalam observasi ini, penulis berhasil mengamati jenis dan bentuk alat 

musik gamelan, seperti kendang berbentuk seperti ukuran versi kecil dari 

bedug. Berbentuk tabung, dengan kedua sisi atas dan bawah yang bolong 

dilapisi kulit hewan.  

6. Tujuan  

Menambah pengalaman dan pengetahuan yang tidak dapat didapat melalui 

membaca buku saja.  

7. Kesan   

Memperoleh emosi yang dirasakan ketika melihat pertunjukan dan suasana 

yang ada secara langsung. Penulis merasa kagum terhadap pertunjukan seni 

yang ditampilkan, apalagi ketika selesai banyak yang bertepuk tangan sebagai 

bentuk apresiasi. Sayangnya, penulis melihat banyak dari penonton usia 

remaja yang tidak menonton pertunjukan hingga akhir, cenderung untuk 

mengobrol dengan teman dan memainkan gadget. Malah penonton berusia 
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dewasa dan penonton mancanegara lah yang banyak setia menyaksikan 

sampai pertunjukan selesai. 

3.1.3. Kuisioner 

Menurut Suharsaputra (2012) kuisioner dilakukan dalam bentuk pertanyaan yang 

sudah disiapkan peneliti kepada responden untuk menjawabnya (hlm. 97). 

Pengumpulan data kuantitatif melalui metode kuisioner, dilakukan terhadap 100 

responden secara acak di Jakarta dan Tangerang, bagi yang sudah pernah 

mengunjungi Yogyakarta. Kuisioner ini disebar secara online pada rentang 

tanggal 12 September 2018 – 19 September 2018. Penulis memilih metode 

penyebaran kuisioner online, karena memiliki nilai lebih dalam penghematan 

kertas, mudah menyimpulkan data, dan penampilan yang lebih menarik.  

Kuisioner berkaitan dengan pengetahuan mengenai pertunjukan seni 

tradisional yang ada di Yogyakarta. Tujuan penyebaran kuisioner ini, untuk 

mengetahui ketertarikan Yogyakarta dimata remaja, juga tingkat pengetahuan 

remaja akan jenis – jenis pertunjukan seni tradisional yang ada. Kuisioner ini pun 

penulis gunakan sebagai penguat latar belakang dan juga sebagai data yang 

mendukung proses perancangan tugas akhir ini.  
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Gambar 3.8. Kuisioner Melalui Google Form 

3.1.3.1.     Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013) dijelaskan populasi adalah sebuah wilayah generalisasi 

yang mencakup obyek atau subyek yang memiliki karakteristik tertentu dipilih 

oleh peneliti, kemudian untuk dipelajari dan diberikan sebuah kesimpulan (hlm. 

115).  

3.1.3.2.      Populasi 

Dalam penyebaran kuisioner ini, penulis sebagai peneliti menentukan populasi 

yang dibagai berdasarkan : 

1. Jumlah atau kuantitas  : 100 Responden (Jakarta dan Tangerang) 

2. Karakteristik   :  

a. Responden yang pernah ke Yogyakarta  

b. Sering berkunjung ke Yogyakarta 

c. Memiliki ketertarikan dengan Yogyakara 
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3.1.3.3.     Sampel 

Kemudian Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian yang 

diambil dari jumlah maupun karakteristik yang ada pada populasi. Apa yang dapat 

dipelajari dari sampel mewakili kesimpulan yang terdapat dalam populasi (hlm. 

116). Penulis menentukan sampel sebagai berikut : 

1. Wilayah Jakarta  : Sebagai ibu kota negara Indonesia 

2. Wilayah Tangerang : Kota yang berdekatan dengan Jakarta 

3.1.3.4.     Teknik Sampling 

Teknik sampling dalam Sugiyono (2013) terbagi menjadi dua, yaitu probability 

sampling (simple random sampling, proportionate stratified random sampling, 

disproportionate stratified random sampling, area sampling) dan nonprobability 

sampling (sampling sistematis, sampling kuota, sampling isidental, purposive 

sampling, sampling jenuh, snowball sampling) (hlm. 117). Dalam pengumpulan 

data, penulis menggunakan probability sampling, dimana pengambilan sampling 

dengan peluang yang sama di setiap populasi untuk dijadikan sampel (hlm. 118). 

Teknik yang digunakan ialah simple random sampling, teknik pengambilan 

sederhana, karena penentuan anggota sampel yang diperoleh dari populasi 

dilakukan secara acak. Anggota populasi homogen, yaitu pelajar atau mahasiswa. 

3.1.3.5.     Menentukan Ukuran Sampel  

Berdasarkan biaya, waktu dan tenaga yang tersedia, penulis menentukan target 

responden sebanyak 100 responden, dirasa cukup untuk mengurangi tingkat 

kesalahan sumber data. Penulis mengacu pada rumus penentuan sampel 
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nomogram oleh  Sugiyono (dalam Henry King, 2013) berikut adalah kriteria dan 

rumus yang dipakai dalam menentukan sampel : 

Kriteria : 

1. Populasi  : 100 

2. Taraf kesalahan : 1% 

 

Gambar 3.9. Rumus Sampel Herry King 

Rumus : 

Untuk populasi sebanyak 100 responden, dengan taraf kesalahan 1%, maka 

ditemukan titik diatas 95. Titik tersebut kurang lebih 97. Untuk taraf kesalahan 

1% berarti taraf kepercayaan 99%, sehingga ditemukan faktor penggalinya 

sebesar 1,573. Maka akan ditemukan sampel sebanyak (0,97 x 100 ) = 99 orang. 
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3.1.3.6.     Hasil Kuisioner 

Dalam pengumpulan data penulis menentukan fenomena sebagai variabel 

penelitian mengenai tingkat pengetahuan remaja usia 17 – 25 tahun terhadap 

pertunjukan seni tradisional Yogyakarta. Dari hasil kuisioner yang disebar, 

diperoleh 127 respon. Dari respon tersebut kemudian ditemukan responden 

berusia 17 – 25 tahun sebanyak 124 orang (97.6%), sisanya berusia dibawah 17 

tahun.  

Gambar 3.10. Usia Responden Kuisioner 
 

Domisili responden terbesar berasal dari Tangerang 67 orang (54%), 

kemudian Jakarta 57 orang (46%). Keseluruhan responden adalah 

pelajar/mahasiswa. Ketika ditanya tentang seberapa sering mengunjungi 

Yogyakarta dalam rentang waktu setahun, menjawab kurang dari satu kali 82 

orang (66.1%), menjawab satu sampai lima kali 38 orang (30.6%), dan menjawab 

lebih dari lima kali 4 orang (3.2%).  
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Gambar 3.11. Hal Yang Menarik Minat Ke Yogyakarta 

Hal yang membuat responden tertarik ke Yogyakarta, ialah kuliner 39 

orang (29%), tempat peninggalan sejarah 24 orang (19.4%), tempat berbelanja 

atau hiburan 28 orang (22.6%), alam (15%), museum 9 orang (7.3%) dan 

pertunjukan seni 8 orang (6.5%).  

Gambar 3.12. Menyaksikan Pertunjukan Seni Yogyakarta Secara Langsung 

Selanjutnya menyaksikan pertunjukan seni tradisional Yogyakarta secara 

langsung, sudah pernah 30 orang (24.2%), pernah mendengar hanya belum 

menyaksikan 60 orang (48.4%), dan belum mendengar bahkan menyaksikan 34 

orang (27.4%). Kemudian hasil kuisioner, mengenai jenis pertunjukan seni 

tradisional Yogyakarta yang paling banyak diketahui adalah wayang wong 61 

orang (49.2%), sedangkan Langen Mandra Wanara 104 orang (83.9%) paling 
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sedikit diketahui responden. Secara rata – rata lebih dari sebagian 62 orang (50%) 

responden banyak yang belum mengetahui pertunjukan yang disebutkan.  

 

Gambar 3.13. Pengetahuan Jenis Pertunjukan Seni Tradisional di Yogyakarta 
 

Hal tersebut dipengaruhi beberapa faktor, antara lain minimnya informasi 

di internet/website 74 orang (59.7%), Belum ada buku pengetahuan yang 

membahas secara khusus 85 orang (68.5%), kurangnya promosi 77 orang 

(62.1%), dan sisanya sebanyak 8 orang menjawab dengan beragam penyebab, 

seperti istilah yang kurang familiar, belum pernah mendengar, tidak mau mencari 

tahu dan sebagainya. 

 

Gambar 3.14. Faktor Kurangnya Pengetahuan 
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Berdasarkan hasil diatas, dsiimpulkan media yang paling menarik minat 

responden untuk mempelajari pertunjukan seni tradisional di Yogyakarta dipilih 

berupa buku ilustrasi 61 orang (49.2%), kemudian media sosial 41 orang (32.1%), 

website 16 orang (12.9%) dan aplikasi 6 orang (4.8%).  

Gambar 3.15. Media Untuk Mempelajari Pertunjukan Seni Tradisional Yogyakarta 

 
Banyaknya responden yang memilih buku ilustrasi, karena buku ilustrasi 

dianggap lebih menarik dibandingkan dengan buku informasi biasa yang hanya 

disajikan dengan teks dan foto. 

3.1.3.7.     Kesimpulan Kuisioner 

Berdasarkan kuisioner yang disebar kepada target remaja usia 17 – 25 tahun yang 

berada di Jakarta dan Tangerang, disimpulkan bahwa setidaknya banyak 

responden yang berkunjung ke Yogyakarta sekali dalam setahun, dan diantara 

responden tersebut banyak yang belum menyaksikan pertunjukan yang ada di 

Yogyakarta hanya saja baru mendengar, kemudian yang sudah  menyaksikan 

terbilang cukup banyak.  

Selanjutnya tentang jenis pertunjukan yang ada di Yogyakarta, menjadi 

perwakilan pengetahuan remaja yang berkunjung ke Yogyakarta tentang jenis-
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jenis pertunjukan tradisional yang dipertunjukan hingga saat ini. Kemudian 

informasi yang terbatas menjadikan pengetahuan dan informasi sebatas 

mendengar dan tahu saja. Kemudian dalam memperoleh informasi untuk 

mendapatkan pengetahuan dan mempermudah pemahaman sebagian besar remaja 

memilih dengan buku ilustrasi. 

3.1.4. Studi  Eksisting 

Penulis mencari buku yang akan dijadikan sebagai referensi. Tujuan dari 

pengamatan ini adalah mendapatkan gambaran mengenai konten, gaya ilustrasi, 

dan teknik penjilidan.  

3.1.4.1.     Buku Referensi Konten 

Berikut buku yang dijadikan sebagai referensi pemilihan konten dan teknik 

penjilidan oleh penulis, yaitu : 

3.1.4.1.1.     Dokumentasi  Rekonstruksi  Tari  Klasik Gaya Yogyakarta 

Buku ensiklopedia ini berisi tentang seni pertunjukan tarian yang ada di 

Yogyakarta. Spesifikasinya seperti berikut : 

1. Kertas isi : Matt Paper 150 gram 

2. Cover : Hardcover, Board No. 30. Art  

              Carton 150 gram,  laminating gloss 

3. Ukuran : 25 x 18 cm 

4. Halaman : x + 199 hlm. 
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Gambar 3.16. Bagian Cover Depan Buku Dokumentasi Rekonstruksi Tari Klasik Gaya 

Yogyakarta 
 

Konten yang termuat di halaman depan buku antara lain judul buku, sub 

judul, nomor seri, nama penerbit, foto dan ilustrasi. Daftar isi berisi pendahuluan, 

kemudian judul per bab yang dikategorikan berdasarkan jenis pertunjukannya, 

seperti upacara, tarian, musik dan sebagainya. Sedangkan untuk konten tiap bab 

seni pertunjukan, berupa lokasi, pembahasan sejarah, foto disertai ilustrasi, 

informasi tambahan. Buku ini menampilkan gaya ilustrasi realis menggunakan 

pensil warna, tipografi huruf serif baik pada judul maupun konten. Dicetak full 

colour dan dijilid dengan teknik perfect binding. 

 

 

Gambar 3.17. Bagian Dalam Buku Dokumentasi Rekonstruksi Tari Klasik Gaya 

Yogyakarta 
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Penulis membuat analisis SWOT dari buku referensi pertama ini : 

1. Strength 

a. Diterbitkan dalam dua versi bahasa Indonesia  

b. Disertai foto 

c. Full colour. 

d. Menggunakan perfect binding. 

2. Weakness 

a. Sulit ditemukan di toko buku ataupun perpustakaan, hanya ada di 

Yogyakarta 

b. Dalam informasi seperti jadwal pertunjukan dan lokasi, tidak ditampilkan 

secara tetap 

3. Opportunity 

a. Kebanyakan buku budaya dibuat dengan menggunakan teknik gambar 

berupa hasil foto  

b. Jumlah buku seni pertunjukan yang ditujukan untuk remaja terbilang 

masih sangat sedikit.  

4. Threat 

Ketertarikan membaca buku yang rendah pada rentang usia remaja. Terutama 

terhadap buku pengetahuan yang berisi konten kesenian dan kebudayaan.  

3.1.4.1.2.     Jathilan Gaya Yogyakarta dan Pengembangannya 

Buku ini merupakan diterbitkan oleh penerbit PT UPTD Taman Budaya, 

Yogyakarta. Buku yang memuat perkebangan jathilan di Yogakarta. Buku ini 
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bertujuan untuk mengenalkan, kemudian dapat menumbuhkan kecintaan akan 

pertunjukan Jathilan. Spesifikasi buku sebagai berikut : 

1. Kertas isi : Matt Paper 150 gram 

2. Cover : Board No. 30. Art Carton 190 gram 

3. Ukuran : 25  x 18 cm 

4. Halaman : x + 100 

 

Gambar 3.18. Bagian Cover Depan Buku Jathilan Gaya Yogyakarta dan 

Pengembangannya 

 

Halaman depan buku memuat konten berupa judul buku, sub judul, nomor 

seri, foto dan ilustrasi. Daftar isi berisi pengantar, kemudian masuk ke judul per 

bab yang dikategorikan berdasarkan jenis pertunjukannya. Sedangkan untuk 

konten tiap bab seni pertunjukan, berupa  pembahasan sejarah, dan foto. Buku ini 

tidak menampilkan ilustrasi, hanya menggunakan teknik fotografi. Tipografi pada 

cover menggunakan huruf sans serif. Sedangkan pada isi menggunakan sans serif. 

baik pada judul maupun konten. Dicetak full colour dan dijilid dengan teknik 

perfect binding. 
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Gambar 3.19. Buku Jathilan Gaya Yogyakarta dan Pengembangannya 

 

Penulis membuat analisis SWOT dari buku referensi pertama ini : 

1. Strength 

a. Menarik pembaca karena full colour yang berpengaruh terhadap minat 

baca remaja sehingga tidak membosankan 

b. Menggunakan perfect binding, yang menjadikan buku memiliki kesan 

tertata rapi dan juga daya tahan teknik binding sehingga halaman tidak 

tercerai-berai. 

2. Weakness 

a. Menggunakan teknik fotografi saja dalam isinya, sehingga kurang 

menarik. 

b. Penempatan foto yang kurang tertata 

c. Informasi tambahan seperti jadwal pertunjukan dan lokasi, tidak ada. 

3. Opportunity 

a. Kebanyakan buku budaya dibuat dengan menggunakan teknik gambar 

berupa hasil foto.  
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b. Jumlah buku seni pertunjukan yang ditujukan untuk remaja terbilang 

masih sangat sedikit.  

4. Threat 

a. Ketertarikan membaca buku yang rendah pada rentang usia remaja, 

apalagi buku mengenai kebudayaan. 

b. Remaja lebih menyukai informasi yang dapat diakses dengan cepat 

melalui internet. 

3.1.4.1.3.     Ragam Seni Pertunjukan Tradisional DIY 

Diterbitkan oleh penerbit PT UPTD Taman Budaya, Yogyakarta. Buku yang 

memuat perkebangan pertunjukan seni tradisional di Yogakarta. Spesifikasi buku 

sebagai berikut : 

1. Kertas isi : HVS 70 gram 

2. Cover : Soft Cover 

3. Ukuran : A5 (14,8 xm x 21 cm) 

4. Halaman : x + 100 

 

Gambar 3.20. Bagian Cover Depan Buku Ragam Pertunjukan Seni Tradisional DIY 
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Halaman depan buku memuat konten berupa judul buku, sub judul, nomor 

seri, foto dan ilustrasi, penerbit. Daftar isi berisi pengantar, kemudian masuk ke 

judul per bab yang dikategorikan berdasarkan jenis pertunjukannya. Sedangkan 

untuk konten tiap bab seni pertunjukan, berupa  pembahasan sejarah, dan foto. 

Buku ini tidak menampilkan ilustrasi, hanya menggunakan teknik fotografi. 

Tipografi pada cover menggunakan huruf sans serif. Sedangkan pada isi 

menggunakan sans serif. baik pada judul maupun konten. Dicetak full colour dan 

dijilid dengan teknik perfect binding. 

 

Gambar 3.21. Buku Ragam Seni Pertunjukan Tradisional DIY 

 
Penulis membuat analisis SWOT dari buku referensi pertama ini : 

1. Strength 

a. Menggunakan perfect binding. 

2. Weakness 

a. Menggunakan teknik fotografi saja dalam isinya, sehingga kurang 

menarik. 

b. Tidak berwarna 

3. Opportunity 

a. Kebanyakan buku budaya dibuat dengan menggunakan teknik gambar 

berupa hasil foto.  
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b. Jumlah buku seni pertunjukan yang ditujukan untuk remaja terbilang 

masih sangat sedikit.  

4. Threat 

a. Ketertarikan membaca buku yang rendah pada rentang usia remaja, 

apalagi buku mengenai kebudayaan. 

b. Remaja lebih menyukai informasi yang dapat diakses dengan cepat 

melalui internet. 

3.1.4.1.5.     Kesimpulan Studi Eksisting Untuk Konten 

Dari hasil studi eksisting yang dilakukan, penulis menemukan beberapa kriteria 

spesifikasi buku pengetahuan seni dan budaya sebagai berikut : 

1. Ukuran  :  21 x 21 cm 

2. Cetak  : Full Colour 

3. Finishing  : Perfect Binding dan Laminating  Gloss/Matt 

Kemudian penulis kembali memaparkan SWOT yang akan dalam 

perancangan buku ilustrasi pengetahuan ini, yaitu : 

1. Strength 

a. Menarik pembaca dengan cetak  full colour. 

b. Menggunakan teknik penjilidan perfect  binding.  

c. Teknik ilustrasi semi realis yang dibuat menarik pada   

bagian cover dan isi buku. 

d. Tambahan informasi berupa jadwal dan lokasi  

pertunjukan seni, juga contact, website atau  media     

sosial,  jika sewaktu –  waktu ada perubahan. 
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e. Menerapkan layout yang tidak monoton dan membosankan.  

2. Weakness 

a. Kecenderungan harga mahal mengingat cetak full colour dan finishing 

berupa perfect binding. 

b. Memuat informasi tambahan berupa jadwal dan lokasi pertunjukan yang 

dapat berubah. 

3. Opportunity 

a. Kebanyakan buku budaya dibuat dengan teknik gambar berupa hasil foto.  

b. Dinas Kebudayaan DIY mendukung upaya pelestarian budaya dengan 

pembuatan buku pengetahuan yang spesifik membahas  pertunjukan seni 

tradisional Yogyakarta. 

4. Threat 

a. Buku pengetahuan yang cenderung monoton dalam segi teks yang terlalu 

banyak dan kurang menarik bagi remaja. 

b. Belum banyak media berupa buku ilustrasi yang mempelajari pertunjukan 

seni secara khusus di Yogyakarta. 

3.1.4.2.     Referensi Buku Ilustrasi 

Berikut buku yang dijadikan sebagai referensi ilustrasi, yaitu : 

3.1.4.2.1.     Indonesia Etc, 

Buku referensi ilustrasi yang pertama adalah buku Indonesia Etc,  
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                               Gambar 3.22. Buku Indonesia Etc, 

 

Gaya ilustrasi yang diterapkan dalam kover buku ini adalah gaya semi 

realis. Buku ini memiliki target untuk usia 17 tahun keatas. Menyesuaikan dengan 

target, teks yang dimuat lebih banyak dibandingkan gambar. Pemilihan warna 

yang full color dapat menarik perhatian pembaca. Buku ini membahas Indonesia 

dalam berbagai bidang, seperti kebudayaan, sejarah dan kehidupan 

masyarakatnya. Semua pembahasan yang dikandung tidak disajikan terlalu 

lengkap.  

3.1.4.2.2.     Performing Arts 

Buku yang berisi tentang seni pertunjukan di Indonesia, buku ini menggunakan 

jenis ilustrasi semi realis. Konten yang dimuat dengan teks yang cukup padat dan 

bahasan yang sesuai untuk remaja hingga dewasa. Tidak cocok untuk usia anak 

kecil. Karena perlu didampingi oleh pendamping yang lebih dewasa. Terdapat 

istilah yang asing dan baru.  

Perancangan Buku Ilustrasi..., Pricilia Genea Laudia, FSD UMN, 2018



89 
 

 

                               Gambar 3.23. Buku Performing Arts 
(pinterest.com, 2018) 

 
Gaya warna yang ditampilkan menggunakan warna-warna dengan tone soft, 

dan tradisional. Memberikan suasana yang hangat dan tenang. Mewakili gerakan-

gerakan yang ditampilkan oleh penari.  

3.1.4.2.3.     Kesimpulan Buku Ilustrasi 

Menggunakan teknik semi realis menyesuaikan target dan juga hasil studi 

eksisting tentang buku-buku yang menggunakan illustrasi dalam konten 

pertunjukan seni. Juga dalam penggunaan warnanya menggunakan earth tone dan 

tradisional tone.  

3.2. Metodologi Perancangan Buku 

Penulis menggunakan metode yang dikemukakan oleh Landa (2010) dalam buku 

Graphic Design Solutions. Ia membagi proses perancangan kedalam 5 tahapan 

(hlm. 77 - 95). 
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3.2.1. Orientasi 

Mencari dan mengumpulkan data yang menunjang proses perancangan buku 

ilustrasi pertunjukan seni tradisional Yogyakarta, melalui observasi, wawancara, 

penyebaran kuisioner, dan  studi eksisting terkait topik tugas akhir ini. 

3.2.2. Analisis Data  

Data yang diperoleh melalui metode pengumpulan data, kemudian di analisis. 

Hasil analisis menentukan strategi yang mendukung pada tahap selanjutnya. 

Membuat mindmapping dalam menentukan segmentasi. 

3.2.3. Konsep Desain 

Hasil analisis digunakan sebagai penentuan  ide desain. Kemudian  membuat 

sketsa tangan secara manual, selanjutnya di jadikan bentuk digital. 

3.2.4. Desain 

Konsep desain sebagai pedoman dalam proses pengerjaan desain. Didalamnya 

mencakup layout, grid, tipografi, warna, dan  sebagainya (seluruh elemen dalam 

perancangan buku ilustrasi).  

3.2.5. Implementasi 

Eksekusi publikasi  rancangan yang sudah dibuat. 
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